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IMPLEMENTATION OF REVERSE OSMOSIS SYSTEM FOR
OPERATIONAL COST EFFICIENCY AND ECONOMIC
SUSTAINABILITY AT VILLA OMBAK GILI TRAWANGAN HOTEL

Adam Malik
NIM: 22158885032

ABSTRACT

This study aims to evaluate the implementation of a Reverse Osmosis (RO) system
at Vila Ombak Hotel, Gili Trawangan, in order to improve operational cost
efficiency and support economic sustainability. This research uses a quantitative
method with a descriptive approach, where data is obtained from water usage
reports before and after the implementation of the RO system. The analysis was
conducted by comparing operational costs, water use efficiency, and Return on
Investment (ROI) of the RO system. The results showed that the implementation of
RO technology succeeded in reducing the cost of purchasing clean water by 25-
35%, and resulted in an ROI of 27.07% with a payback period of about 3.7 years.
In addition, the implementation of the RO system also supports the principle of
sustainability in the context of the triple bottom line, especially in the economic
dimension. Hotels are not only able to significantly reduce operational costs, but
also increase corporate value by demonstrating a commitment to sustainable
practices that are both environmentally and economically friendly. This research
recommends optimising the use of reject water from the RO process for other
purposes such as filling saltwater pools and spa treatments, in order to maximise
resource efficiency and improve the economic sustainability and quality of hotel
services. Thus, the implementation of the RO system at Hotel Vila Ombak is not
only a technical solution, but also a strategy that supports sustainable business
continuity in the future.

Keywords: Reverse Osmosis, Operational Efficiency, Economic Sustainability,
Sustainable Tourism, Gili Trawangan
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PENERAPAN SISTEM REVERSE OSMOSIS UNTUK EFISIENSI BIAYA
OPERASIONAL DAN KEBERLANJUTAN EKONOMI
DI HOTEL VILA OMBAK GILI TRAWANGAN

Adam Malik
NIM: 2215885032

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan sistem Reverse Osmosis
(RO) di Hotel Vila Ombak, Gili Trawangan, dalam rangka meningkatkan efisiensi
biaya operasional dan mendukung keberlanjutan ekonomi. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, di mana data
diperoleh dari laporan penggunaan air sebelum dan sesudah penerapan sistem RO.
Analisis dilakukan dengan membandingkan biaya operasional, efisiensi
penggunaan air, dan Return on Investment (ROI) dari sistem RO. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan teknologi RO berhasil mengurangi biaya
pembelian air bersih hingga 25-35%, serta menghasilkan ROI sebesar 27,07%
dengan payback period sekitar 3,7 tahun. Selain itu, implementasi sistem RO juga
mendukung prinsip keberlanjutan dalam konteks triple bottom line, terutama dalam
dimensi ekonomi. Hotel tidak hanya mampu mengurangi biaya operasional secara
signifikan, tetapi juga meningkatkan nilai perusahaan dengan menunjukkan
komitmen terhadap praktik berkelanjutan yang ramah lingkungan dan ekonomis.
Penelitian ini merekomendasikan optimalisasi penggunaan air reject dari proses RO
untuk keperluan lain seperti mengisi kolam air asin dan perawatan spa, guna
memaksimalkan efisiensi sumber daya dan meningkatkan keberlanjutan ekonomi
serta kualitas layanan hotel. Dengan demikian, penerapan sistem RO di Hotel Vila
Ombak bukan hanya solusi teknis, tetapi juga strategi yang mendukung
kelangsungan bisnis yang berkelanjutan di masa depan.

Kata kunci: Reverse Osmosis, Efisiensi Operasional, Keberlanjutan Ekonomi,
Pariwisata Berkelanjutan, Gili Trawangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu destinasi wisata paling menarik di dunia,
menawarkan beragam pengalaman yang memukau bagi wisatawan dari berbagai
belahan dunia. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000
pulau, Indonesia memiliki kekayaan alam, budaya, dan keramahan penduduk yang
menjadikannya sangat populer di kalangan wisatawan (Yakup & Haryanto, 2019).

Pariwisata adalah sektor yang mampu menghasilkan nilai tambah pada
barang dan jasa, karena dapat meningkatkan pendapatan ekonomi melalui
kunjungan wisatawan ke Indonesia, khususnya Nusa Tenggara Barat. Menyadari
banyaknya objek wisata dan kekayaan budaya yang menarik bagi para wisatawan,
pemerintah berupaya mengembangkan destinasi wisata di berbagai daerah tujuan
wisata (Mun’im, 2022). Salah satu daerah tujuan wisata utama di Indonesia adalah
Lombok, sebuah provinsi dengan potensi pariwisata yang sangat besar.

Gili Trawangan, salah satu dari tiga Gili di Lombok, adalah destinasi wisata
terkenal yang menawarkan keindahan alam laut dan pantai berpasir putih. Terkenal
dengan kehidupan malam yang semarak, pulau ini juga menyajikan berbagai
kegiatan menyelam dan snorkeling di terumbu karang yang memukau (Baihaqi,
2019). Tidak ada kendaraan bermotor di pulau ini, sehingga suasananya tenang dan
nyaman dengan hanya sepeda dan cidomo (kereta kuda) sebagai alat transportasi.

Beragam akomodasi tersedia, dari yang sederhana hingga mewah, serta restoran



dan kafe yang menyajikan hidangan lokal dan internasional. Gili Trawangan
menawarkan perpaduan sempurna antara petualangan dan relaksasi di tengah
keindahan tropis.

Perkembangan pariwisata di Gili Trawangan diiringi oleh peningkatan
jumlah hotel dan restoran untuk memenuhi berbagai kebutuhan tamu. Selain itu,
pariwisata telah berhasil menyerap tenaga kerja, terutama dari kalangan masyarakat
lokal, serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi setempat melalui berbagai
usaha pariwisata (Fitria, 2020). Untuk mendukung pesatnya perkembangan
pariwisata ini, diperlukan dukungan dalam penyediaan fasilitas dan infrastruktur
yang memadai, khususnya di bidang akomodasi, transportasi, dan yang tidak kalah
penting adalah ketersediaan air bersih.

Selama ini, tantangan utama yang dihadapi oleh sektor usaha pariwisata dan
masyarakat di Gili Trawangan adalah keterbatasan air bersih. Air bersih di Gili
Trawangan diperoleh dengan membeli dari daratan di Lombok dan diangkut
menggunakan perahu. Akibatnya, kapasitas angkut yang terbatas membuat harga
air bersih menjadi sangat mahal (Ahmad Vigi, 2022). Keterbatasan ini menjadi
hambatan utama dan sering dikeluhkan oleh pelaku usaha pariwisata di Gili
Trawangan (Dery, 2022) . Di tengah keluhan dan keterbatasan ini, muncul ide untuk
membuat instalasi pengolahan air bersih dari air laut melalui proses penyulingan,
dengan sumber air diambil dari laut.

Beberapa fenomena kerusakan lingkungan akibat adanya eksploitasi sumber
daya alam oleh industri semakin mengkhawatirkan. Fenomena tersebut telah

menimbulkan berbagai bencana ekologis yang tentunya mengancam keberlanjutan



kehidupan umat manusia (Pertama et al., 2022). Industri perhotelan, termasuk Hotel
Vila Ombak di Gili Trawangan, memberikan dampak yang cukup besar terhadap
lingkungan disekitarnya. Hal ini dapat dilihat dari jumlah konsumsi energi dan
kebutuhan air yang cukup tingi (Malik et al., 2022). Kebutuhan air di hotel
jumlahnya jauh berlipat lipat lebih besar daripada kebutuhan air dirumah tangga
biasa (Sembiring, 2023).

Masalah lingkungan yang dihadapi oleh negara-negara yang mempunyai
potensi yang besar di bisnis pariwisata mendorong lahirnya konsep pariwisata
berkelanjutan atau sustainable tourism (Artani, 2019). Prinsip-prinsip pariwisata
berkelanjutan menuntut para pelaku pariwisata untuk mempertimbangkan dampak
ekonomi, sosial, dan lingkungan saat ini dan di masa depan (Aggarwal, 2015). Di
tengah perkembangan pariwisata global, Gili Trawangan sebagai destinasi populer
di Lombok, Nusa Tenggara Barat, menghadapi tantangan serius terkait
keberlanjutan sumber daya alam dan manajemen lingkungan.

Gili Trawangan adalah sebuah pulau yang terletak di sebelah barat Lombok
Utara, Nusa Tenggara Barat, dengan panjang 3 km dan lebar 2 km serta luas
kawasan mencapai 2.954-meter persegi. Berdasarkan data kependudukan, populasi
di wilayah Gili Tramena (Air, Meno, Trawangan) menunjukkan bahwa Gili
Trawangan memiliki populasi tertinggi dengan 7 RT, 595 KK, dan total penduduk
sebanyak 2.089 jiwa, dibandingkan dengan Gili Air dan Gili Meno (https:
desagiliindah.go.id). Dengan populasi yang lebih besar ini, kebutuhan akan air
bersih di Gili Trawangan menjadi semakin mendesak dan perlu mendapatkan

perhatian lebih lanjut.



Di Gili Trawangan, suplai air bersih dikelola olen PT. Berkat Air Laut
(BAL) dengan tiga kategori harga/tarif yang berbeda. Untuk pelanggan bisnis atau
komersial, tarifnya adalah Rp37.000 per meter kubik (m3). Pelanggan rumah tangga
dikenai tarif Rp18.000 per m3, sementara pelanggan kategori sosial, seperti masjid
dan mushala, mendapatkan suplai air secara gratis. Biaya penyambungan atau
pemasangan pipa adalah sebesar Rp2 juta. Tarif air per m3 untuk kategori rumah
tangga tetap stabil sebesar Rp18.000, sedangkan untuk kategori bisnis atau
komersial, tarif yang sebelumnya ditetapkan seharga Rp46.500 dan kemudian
didiskon menjadi Rp41.500 pada masa pandemi, telah disesuaikan menjadi
Rp37.000 per m? sejak Mei 2022.

Dalam perjalanannya, operasional atau suplai air untuk pengusaha di Gili
Trawangan sempat menghadapi beberapa kendala, yang menyebabkan kerugian
besar bagi pelaku wisata. Krisis air yang terjadi di Gili Trawangan dan Gili Meno,
Kabupaten Lombok Utara, mengancam ratusan properti seperti resort, hotel,
bungalow, dan penginapan lainnya untuk tutup (Rahmadi, 2024). Krisis air bersih
di Gili Meno dan Trawangan menjadi pengingat penting bagi pemerintah untuk
lebih memperhatikan infrastruktur dan penerapan sumber daya alam di kawasan
wisata. Solusi jangka panjang yang berkelanjutan perlu segera diimplementasikan
untuk mencegah terulangnya krisis serupa di masa depan (Widodo, 2024).

Pulau Gili Trawangan, meskipun kecil, mengalami pertumbuhan penduduk
yang pesat yang berdampak pada peningkatan permintaan akan air bersih. Kondisi

ini semakin rumit dengan terbatasnya sumber daya air tanah yang tersedia, sehingga



diperlukan solusi berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan air bersih di pulau ini
(Saraawati, 2024). Salah satu solusi yang diimplementasikan oleh Hotel Vila
Ombak adalah penggunaan sistem Reverse Osmosis (RO) untuk desalinasi air laut
menjadi air tawar, yang memungkinkan mereka untuk mengatasi keterbatasan
pasokan air bersih secara efektif.

Dalam wawancara dengan Dewa Wartana, Financial Controller Hotel Vila
Ombak, terungkap bahwa hotel tersebut telah mencapai efisiensi biaya operasional
yang signifikan sejak beralih menggunakan mesin Reverse Osmosis (RO),
dibandingkan dengan membeli air bersih dari PT. Berkat Air Laut (BAL). Efisiensi
ini mencapai sekitar 35%, yang merupakan penghematan biaya yang substansial
bagi hotel. Selain itu, hotel juga mengolah air limbahnya menggunakan sistem
aerasi, yang memungkinkan air tersebut digunakan kembali untuk irigasi taman
hotel, sehingga mengurangi kebutuhan akan air bersih tambahan. I Nyoman Sutia
Gunung, Chief Engineering Hotel Vila Ombak, menjelaskan bahwa setiap kamar
yang diisi oleh tamu membutuhkan rata-rata 1,1-meter kubik (m?) air, sementara
kebutuhan air di restoran bervariasi tergantung pada jumlah tamu yang berkunjung.

Teknologi Reverse Osmosis telah menjadi solusi utama dalam mengatasi
masalah keterbatasan air bersih di berbagai tempat, termasuk pulau-pulau kecil
seperti Gili Trawangan. Proses desalinasi air laut menggunakan teknologi RO
menghasilkan air tawar yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan, namun
juga menghasilkan produk samping yang dikenal dengan air reject RO (Choi et al.,
2010). Air reject RO ini mengandung garam, mineral, dan senyawa lainnya yang

tidak dapat melewati membran RO. Selain itu, komponen spesifik dalam air limbah



RO dapat bervariasi tergantung pada sumber air laut dan proses pengolahan yang
digunakan. Senyawa-senyawa tersebut dapat termasuk residu pestisida, logam
berat, dan senyawa organik yang berasal dari polutan di lingkungan laut.

Air reject RO, yang merupakan produk samping dari proses desalinasi,
memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali dalam konteks pariwisata dan
keberlanjutan lingkungan. Pada kenyataannya, hotel seperti St. Regis Bali Resort
telah berhasil memanfaatkan air reject ini untuk keperluan tertentu, seperti
pengisian kolam renang dan terapi di Spa. Namun, Hotel Vila Ombak di Gili
Trawangan belum sepenuhnya mengoptimalkan pemanfaatan air reject RO untuk
keperluan-keperluan tambahan, seperti pengisian kolam atau kebutuhan lainnya,
berbeda dengan praktik yang telah dilakukan oleh hotel hotel seperti St. Regis Bali
Resort.

Dengan demikian, penelitian ini akan berfokus pada penerapan sistem
reverse osmosis untuk efisiensi biaya operasional dan keberkelanjutan ekonomi di
Hotel Vila Ombak, Gili Trawangan, Lombok Utara. Langkah ini sejalan dengan
prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan yang semakin ditekankan secara global.
Kesadaran akan pentingnya lingkungan menuntut perusahaan untuk berinvestasi
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan pariwisata (Winia et al., 2019).

Industri perhotelan, sebagai salah satu pemain utama dalam sektor
pariwisata, diharapkan untuk berkontribusi pada prinsip-prinsip keberlanjutan.
Penerapan sumber daya air yang efektif menjadi elemen penting dalam upaya
mencapai tujuan ini (Sallata, 2015). Dengan semakin meningkatnya kesadaran akan

dampak lingkungan, hotel-hotel terkemuka seperti Hotel Vila Ombak berupaya



mengintegrasikan praktik-praktik berkelanjutan dalam operasional mereka (WWF
Indonesia, (2017).

Penelitian terapan ini dilakukan karena referensi penelitian terdahulu
mengenai penerapan sistem RO sebagian besar dilakukan pada instansi pemerintah
dan perkotaan untuk mengurangi limbah dan memenuhi kebutuhan air bersih dan
masih sedikit penelitian yang dilakukan pada sektor pariwisata, utamanya sektor
pariwisata perhotelan yang ada di Gili Trawangan. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Scholes et al., (2021) dijelaskan bahwa dalam mengatasi masalah
krisis air, penggunaan membran reverse osmosis (RO) menunjukkan potensi besar.
Lahan basah yang dibangun muncul sebagai solusi efektif untuk mengelola
konsentrat RO, menawarkan manfaat ekonomi dan ekologis. Air reject mesin
reverse osmosis di RSUD Banyumas dapat dimanfaatkan tanpa atau dengan
perlakuan. Air reject dapat dimanfaatkan sebagai air bersih dengan melakukan
desinfeksi telah dikaji oleh Pratiwi & Abdullah, (2018). Pramudikto et al., (2022)
telah melakukan penelitian tentang pemanfaatan penggunaan air reject SWRO
sebagai elektrolit lampu air garam mampu menghemat biaya nelayan dan bahkan
jauh lebih ekonomis jika dibandingkankan dengan penerangan konvensional
menggunakan petromaks. Selain manfaat secara ekonomi, sistem yang ditawarkan
aman dan tidak menghasilkan limbah berbahaya.

Hingga saat ini, belum ada penelitian terapan yang mendalami penerapan
sistem reverse osmosis untuk efisiensi biaya operasional dan mendukung pariwisata
berkelanjutan pada hotel, termasuk Hotel Vila Ombak dan hotel-hotel di Gili

Trawangan. Oleh karena itu, penelitian terapan ini menjadi langkah strategis dalam



mendukung keberlanjutan operasional Hotel Vila Ombak serta memberikan
kontribusi ide dan solusi praktis bagi industri perhotelan di destinasi serupa.
Melalui penerapan sistem reverse osmosis untuk efisiensi biaya operasional dan
mendukung pariwisata berkelanjutan pada Hotel Vila Ombak, Gili Trawangan,
Lombok Utara, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tidak hanya berkelanjutan
secara ekonomi tetapi juga secara lingkungan.

Tanpa disertai dengan semangat pembangunan berkelanjutan, maka
pembangunan pariwisata hanya akan menghantarkan Gili Trawangan ke jurang
kehancuran. Pengembangan pariwisata kedepan harus bisa mengakomodasi tiga
kepentingan, yaitu kepentingan pertumbuhan ekonomi, pembangunan sosial, dan
pelestarian lingkungan, Pariwisata Gili Trawangan bisa memberikan keuntungan
ekonomi kepada masyarakat lokal, penyelamatan lingkungan, serta menjaga nilai
nilai lokal dan budaya (Djabbar et al., 2021).

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang akan menggunakan
data sekunder, yaitu data yang sudah tersedia mengenai kondisi sebelum dan
sesudah penerapan sistem RO serta Return on Investment (ROI). Data ini akan
digunakan untuk menganalisis dan merancang model penerapan sistem RO yang
efisien dalam biaya operasional serta mendukung keberlanjutan ekonomi di Hotel
Vila Ombak, Gili Trawangan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.



a. Bagaimanakah perhitungan biaya operasional sebelum dan sesudah penerapan
RO di Hotel Vila Ombak Gili Trawangan?

b. Bagaimanakah model penerapan RO untuk efisiensi biaya operasional dan
keberkelanjutan ekonomi di Hotel Vila Ombak Gili Trawangan?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan efisiensi biaya operasional dan
memberikan rekomendasi model penerapa RO untuk efisiensi biaya operasional
dan ekonomi keberkelanjutan di Hotel Vila Ombak.

1.3.2 Tujuan Khusus

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan yang
hendak dicapai melalui penelitian ini adalah:
a. Untuk mengevaluasi penerapan RO untuk efisiensi biaya operasional dan
keberlanjutan ekonomi di Hotel Vila Ombak, Gili Trawangan.
b. Untuk merancang dan menerapkan model penerapan RO dalam efisiensi biaya
operasional dan keberlanjutan ekonomi di Hotel Vila Ombak, Gili Trawangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang hendak dicapai melalui penelitian adalah:

1.4.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengetahuan, pengembangan teori, dan relevansi praktis dalam bidang efisiensi
biaya operasional di industri perhotelan serta memberikan dampak positif terhadap

Kinerja operasional, keberlanjutan ekonomi dan lingkungan.



1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang didapatkan dari hasil penelitian terapan ini, dibagi
menjadi empat bagian yaitu:

a.Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat menjadi bahan literatur bagi mahasiswa untuk
menambah wawasan di bidang penarapan sistem reverse osmosis terutama
yang berkaitan dengan ekonomi keberkelanjutan.

b.Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian untuk menambah informasi bagi
para peneliti berikutnya yang akan menganalisis masalah yang serupa
dengan tujuan memperbaiki dan menyempurnakan kelemahan dalam
penelitian yang sudah ada.

c.Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat menjadi masukan dan pertimbangan untuk manajemen
hotel dalam mengimplementasikan pariwisata berkelanjutan dengan
melalui pemanfaatan air reject RO.

d.Bagi Masyarkat
Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai aktivitas pengolahan
air laut dan pertanggungjawaban terhadap lingkungan sekitarnya untuk

mendukung pariwasata berkelanjutan
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Simpulan

Penerapan teknologi RO di Hotel Vila Ombak terbukti mengurangi biaya
operasional secara signifikan, dengan penghematan biaya pembelian air bersih
mencapai 25-35%. Teknologi ini memungkinkan hotel untuk mengolah air laut
menjadi air bersih dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan pembelian air dari
sumber eksternal, sehingga meningkatkan efisiensi dan menurunkan beban
operasional secara keseluruhan. Berdasarkan teori efisiensi yang menyatakan
bahwa efisiensi teknis tercapai ketika suatu organisasi dapat meningkatkan output
tanpa meningkatkan sumber daya yang digunakan, sistem RO di Hotel Vila Ombak
merupakan contoh konkret dari penerapan efisiensi teknis. Sistem ini menghasilkan
air bersih yang cukup untuk kebutuhan hotel dengan input sumber daya yang lebih
rendah dibandingkan sebelumnya. Selain itu, dengan Return on Investment (ROI)
sekitar 27,07% dan payback period sekitar 3,7 tahun, sistem RO menunjukkan
efisiensi investasi yang menguntungkan dalam jangka panjang, memperkuat posisi
hotel dalam mencapai keseimbangan optimal antara pengurangan biaya dan
peningkatan nilai output.

Penerapan sistem RO di Hotel Vila Ombak tidak hanya meningkatkan
efisiensi biaya operasional tetapi juga memperkuat dimensi ekonomi dari prinsip

Triple Bottom Line (TBL). Teknologi ini memungkinkan hotel untuk mengurangi
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ketergantungan pada sumber air eksternal yang mahal, sehingga memastikan
stabilitas operasional dan meningkatkan profitabilitas jangka panjang. Efisiensi
biaya yang tercapai memberi ruang bagi hotel untuk berinvestasi dalam inisiatif
keberlanjutan lainnya dan program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), yang
pada gilirannya meningkatkan nilai perusahaan. Dengan komitmen terhadap praktik
bisnis yang berkelanjutan, Hotel Vila Ombak tidak hanya memperkuat reputasinya
di industri perhotelan tetapi juga memperoleh keunggulan kompetitif di pasar yang
semakin mengutamakan aspek keberlanjutan. Integrasi keberlanjutan ini
membuktikan bahwa upaya tersebut tidak hanya mendukung pelestarian
lingkungan dan kesejahteraan sosial, tetapi juga merupakan strategi penting untuk
mempertahankan dan meningkatkan nilai ekonomi perusahaan.

Penelitian ini menghasilkan model sistem reverse osmosis untuk efisiensi
biaya operasional dan mendukung keberkelanjutan ekonomi di Hotel Vila Ombak
Gili Trawangan yang digunakan di Vila Ombak dan dapat juga digunakan di hotel-
hotel lain baik di Lombok, di Indonesia, maupun di seluruh dunia sepanjang
kondisinya sama.

6.2 Rekomendasi

Peneliti merekomendasikan agar Hotel Vila Ombak memanfaatkan air
reject dari sistem Reverse Osmosis (RO) untuk keperluan lain, sesuai dengan hasil
studi perbandingan di The St. Regis Bali Resort. Studi tersebut menunjukkan bahwa
The St. Regis Bali Resort berhasil menggunakan air reject untuk mengisi kolam air
asin dan perawatan di spa. Dengan mengadopsi strategi serupa, Hotel Vila Ombak

dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya air, mengurangi limbah, dan

96



meningkatkan efisiensi operasional. Pendekatan ini tidak hanya mendukung
inisiatif keberlanjutan lingkungan yang sedang diterapkan oleh hotel, tetapi juga
memperkuat keberlanjutan ekonomi. Dengan mengurangi biaya yang terkait
dengan pengelolaan air dan memanfaatkan sumber daya secara lebih efisien, hotel
dapat menambah nilai operasional dan meningkatkan profitabilitas jangka panjang,
sambil tetap memberikan pengalaman berkualitas tinggi bagi tamu, sesuai dengan
prinsip-prinsip tanggung jawab lingkungan dan ekonomi yang menjadi komitmen

hotel.
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